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BAB IV

ANALISISPENERAPAN PERNYATAAN STANDAR AKUNTANS
KEUANGAN (PSAK) NOMOR 109 PADA BADAN AMIL ZAKAT

DAERAH KABUPATEN DEMAK

. Analisis Pernyataan Standar Akuntans Keuangan (PSAK) Nomor 109

Akuntansi merupakan ilmu yang sangat dibutuhkanh olemua
organisasi, baik organisasi bisnis maupun yangifaersirlaba.Dengan
diterapkannya akuntansi yang baik, maka organidapat dikatakan telah
melaksanakan akuntabilitas dan transparansi yank. lbk@rena dengan
akuntansi,organisasi dapat mengetahui kinerja lgaramya dengan disusun
laporan keuangan. Terlebih lagi jika laporan keaangang telah dibuat itu
dipublikasikan secara luas.

Standar akuntansi zakat merupakan pedoman yang atuenggntang
Kewajiban melaksanakan akuntabilitas dan transparbagi Organisasi
Pengelola Zakat (OPZ) juga dituntut oleh peratyr@mndang-undangan. Hal
ini tercantum dalam Undang-Undang Nomor 38 Tahur®91%entang
Pengelolaan Zakat, keputusan Menteri Agama Nomdr B8hun 1999
tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 38 TaHif $6rta keputusan
Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam damsdn Haji Nomor
D/291 Tahun 2000 tentang Pedoman Teknis Pengeldakat. Bahkan agar
sebuah Organisasi Pengelola Zakat dapat dikukubkdmpemerintah, salah

satu syaratnya adalah harus memiliki pembukuan paiig
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Islam pun telah mengatur masalah ini.Hal ini tergerdalam Q.S. Al-
Bagarah ayat 282. Dalam surat Al-Baqgarah tersetahya perintah dari
Allah kepada kita untuk menjaga keadilan dan ketzandi dalam melakukan
setiap transaksi. Lebih dalam perintah ini menekankada kepentingan
pertanggungjawaban (accountability) agar pihak ytarigpat dalam transaksi
itu tidak dirugikan, tidak menimbulkan konflik, dadil.Untuk mewujudkan
sasaran ini maka suatu transaksi diperlukan saksi.

Tugas pokok Organisasi Pengelola Zakat vyaitu mepgldn,
mendistribusikan dan mendayagunakan yang sesugadéwtentuan agama,
maka peranan akuntansi sangat berkaitan dengaresprpsngumpulan
pendistribusian dan pendayagunaan serta pembwsgiarah keuangan oleh
lembaga amil zakat dengan tujuan untuk merapggung jawabkan
kinerjanya kepada masyarakat umum, khususnya pach muzaki yang
telah menyalurkan dananya dan percaya pada lendradazakat. Adapun
jenis laporan keuangan Organisasi Pengelola Zalkatumt Pernyataan

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 109, sali@agikut:

[EEN

. Laporan Neraca/Posisi Keuangan.

N

. Lapora Perubahan Dana.

w

. Laporan perubahan aset kelolaan
4. Laporan Arus Kas.

5. Catatan atas Laporan keuanéan.

"Muhammad, Pengantar Akuntansi Syariah, Jakartan@s Empat, 2005, hal. 169
%lkatan Akuntansi Indonesia, PSAK No. 109, Dewam8#a Akuntansi Keuangan Ikatan
Akuntan Indonesia ,2008.
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Tujuan Laporan Neraca/Posisi Keuangan adalatukunenyediakan
informasi mengenai aktiva, kewajiban, dan saldlana serta informasi
mengenai hubungan di antara unsur-unsur terselu# paaktu tertentu.
Informasi dalam Laporan Posisi Keuangan yangurdikan bersama
pengungkapan informasi dalam laporan keuangan ylainbaporan Posisi
Keuangan mencakup struktur Organisai PengelakatZsecara keseluruhan
dan harus menyajikan total aset, kewajiban darosidda.

Tujuan utama Laporan Perubahan dana adalah mehgadiaformasi
mengenai:

a. Pengaruh transaksi dan peristiwa lain yang mmaigyumlah dan sifat
saldo dana.

b. Hubungan antar transaksi dan peristiwa lain.

c. Bagaimana penggunaan sumber daya dalam pelakshaebagai program
atau jasa.

Informasi dalam pelaporan perubahan dana dapat ammbpara
pengguna laporan keuangan untuk mengevaluasii j&in€@rganisasi
Pengelola Zakat dalam suatu periode, menilai upag@mampuan,
kesinambungan Organisasi Pengelola Zakat dalam er#tah jasa dan
menilai pelaksanaan tanggung jawab serta kinerjaajamen Organisai
Pengelola Zakat.

Tujuan utama Laporan Arus Kas adalah menyediakaardantuk para
pengguna laporan keuangan dalam menilai kemamprgan®asi Pengelola

Zakat dalam menghasilkan kas dan setara kas, daaotiten Organisasi
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Pengelola Zakat untuk menggunakan arus kas tersapotan Arus Kas
mencakaup struktur Organisasi Pengelola Zakat aekaseluruhan dan
menyajikan informasi mengenai penerimaan dan paagah kas dalam suatu
periode.

Tujuan Catatan atas Laporan Keuangan adalah untekyediakan
informasi bagi para pengguna laporan mengenai gamhanum organisasi
Pengelola Zakat, ikhtisar kebijakan akuntansi yagigunakan dalam
penyusunan laporan keuangan, penjelasan atas pogquug dianggap
penting yang terdapat dalam setiap komponen lapkgaangan, rasio-rasio
keuangan, dan pengungkapan hal-hal penting lairyaysy berguna untuk
pengambilan keputusan.

Laporan keuangan yang dibuat oleh Organisasi Palag&hkat harus
menyesuaikan dengan standar yang ada yaitu Peany8tandar Akuntansi
Keuangan (PSAK) Nomor 109 yang mengatur pengakgpamgukuran,
penyajian dan pengungkapan transaksi zakat, imd&kah. Sebuah
organisasi pengelola zakat harus membuat lapdkemangan yang baik
dan benar, sesuai dengan prinsip akuntansi sysgaiain
1) Prinsip pertanggung jawaban atau akuntabilitas.

2) Prinsip keadilan.

3) Prinsip kebenaran.
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B. Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor
109
Penerapan Akuntansi Zakat pada lembaga arakatz diseluruh
Indonesia ini akan mendorong Badan Amil Zakaei@@h Kabupaten
Demak untuk berusaha lebih baik dalam mencaabran keuangannya,
karena dari laporan keuangan tersebut pawaaki dapat memperoleh
informasi dan yang terpenting adalah mereka perdsmlava dana yang
disalurkan pada Badan Amil Zakat Daerah Kabupatesmdk tidak
disalahgunakan. Oleh karena itu laporan keuangmmg digunakan adalah
akuntansi zakat yang sesuai dengan PSAK NP, lyaitu akuntansi
zakat bertujuan untuk mengatur pengakuan, pemgn, penyajian dan
pengungkapan transaksi zakat, infak/sedéBehtuk laporan keuangan
yang disajikan oleh Badan Amil Zakat Daerah KabepaDemak yaitu
laporan yang sederhana, yang menyajikan saldo genggunaan dana, dan
daftar muzaki. Sehingga banyak sumber-sumber dana yang tidadtadhiki,

hal ini dapat menyebabkan terjadinya penyelewedgaa.

%lkatan Akuntansi Indonesia, PSAK no. 109, Dewam@&a Akuntansi Keuangan Ikatan
Akuntan Indonesia, 2008
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LAPORAN KEUANGAN
BAZDA KABUPATEN DEMAK
KEADAAN 31 AGUSTUS 2013

URAIAN MASUK KELUAR

2 3 4
Saldo per 31 Juli 2013 Rp. 2.341.363.794
Setoran zakat profesi Rp.  29.126.001
*Bank Jateng Rp. 27.588.6
*BKK Dempet Rp 917837
*BPR BKK Demak Kota Rp 625.000
3 | Setoran infaq dan shadagah Rp. 114.939.400
*Bank Jateng Rp. 86.008.4
*BKK Dempet Rp. 14.630.000
*BPR BKK Demak Kota Rp. 14.306.000
Kas infaq Rp. 7.500.000
4 | Pentasyarufan ZIS untuk korban kebakaran di Desada.n. Rp. 1.000.000Q
Wahyo Dan Sahid Rohmat
5 | Pentasyarufan ZIS untuk korban kebakaran di Desaodékar Rp. 500.00(
Kec. Karangawen
6 | Pentasyarufan ZIS untuk anak yatim, kerjasama dedgai'yyah Rp. 3.000.000
Hububur Rosul Kalitekuk.
7 | Pentasyarufan ZIS untuk anak yatim fakir kerjasderegan PAC Rp. 5.000.000
GP Ansor Demak
8 | Pentasyarufan ZIS untuk santuana anak yatim bedena dengan Rp. 2.500.000
Yayasan Ponpes Rahmatul Ummah Tlogodow Wonosalam
9 | Pentasyarufan ZIS unyuk pengajian umum dan santyatan Rp 1.500.0009
kerjasama dengan NU Jali
10 | Pentasyarufan ZIS untuk santunan anak yatim fakjakama Rp. 1.500.000Q
dengan Ikatan Remaja Mushola Kandanglor TrimulyotGu
11 | Pentasyarufan ZIS berupa 10 buah kursi roda kenaskengan Rp. 9.000.000
DINSOSNAKERTRANS
12 | Pentasyarufan zakat fitrah oleh Kesra tgl. 1/8/2013 Rp.  10.404.50(Q
13 | Pentasyarufan ZIS untuk korban kebakaran rumatedaD Rp. 1.000.000Q
Karangawen a.n. Sunarto dan Jupri @ Rp. 500.000
14 | Pentasyarufan ZIS untuk korban kebakaran rumatedaD Rp. 1.000.0009
Kembangarum a.n. Sudarno dan Mintono @ Rp. 500.000
15 | Pentasyarufan ZIS untuk korban kebakaran di DeamBang a.n. Rp. 500.000
Khasan Anwar bin Rohmat
16 | Pentasyarufan ZIS untuk 10 korban kebakaran rumBlesh Rp.  10.000.000
Banyumeneng Mranggen @ Rp. 500.000
Jasa Bank Rp. 1.180.747
Pajak dan administrasi Rp. 4.462.939
Pemindahan bukuan pajak admistrasi Rp. 5.883.763
Pemindahan bukuan bunga. Rp. 894.588

N R|RkOZ

Jumlah Rp. 2.499.707.474 Rp.  47.548.186
Saldo akhir Rp. 2.452.159.288

SALDO AKHIR SEBESAR - Rp. 2.452.159.288

Terdiri dari:
*Saldo Bank Jateng 1 Rp. 1.439.029.444
*Saldo Tabungan BPR BKK Demak Kota :Rp. 479.238

*Saldo Tabungan BKK Dempet :Rp. 533.593.700

Sumber : laporan keuangan BAZDA Kab. Demak Bulan Agustus 2013
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Bentuk laporan keuangan Badan Amil Zakat Daerahuidaten Demak

menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (P Slakhor 109

1. Laporan Neraca
L aporan Neraca
Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Demak
Per 31 Agustus 2013
Keterangan Rp Keterangan Rp
Kewajiban
Aset Kewajiban jangka 0
Aset lancar pendek
Kas dan setara kas | 2.451.859.288) Pajak dan 1.180.747
Instrument keuangan 0 administrasi
Piutang 0 Pemindahan 4.462.939
bukuan bunga
Aset tidak lancar Kewajiban jangka
Aset tetap 0 panjang
Akumulasi 0 Imbaln kerja 0
penyusutan jangka panjang
Jumlah 5.643.686
kewajiban
Saldo Dana
Dana ZIS 2.439.437.278
Dana amil 0
Dana non halal 6.778.324
Jumlah Dana 2.446.215.602
Jumlah Aset 2.451.859.228| Jumlah
Kewajiban dan | 2.451.859.288
Saldo Dana

a. Akuntansi Aset

1) Dasar Pencatatan Aset

Aset

disusun berdasarkan urutan

likuiditasnya.Dalam

penyajiannya dineraca, aset dikelompokkan ke daddaiva
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lancar dan aktiva tidak lancar. Saldo normal dagetaadalah
debet!
2) Kas dan Setara Kas

Pencatatan kas masuk pada akun kas dan setara kas
dilakukan pada saat terjadinya penerimaan.Penodtatakeluar
dilakukan pada saat terjadi pengeluaran.Sedang&anagatan
saldo kas dan setara kas disesuaikan dengan &isikl&n setara
kas pertanggal laporan. Satu rekening bank, meskipu
dikhusukan untuk dana tertentu, tidak menutup kegkiman
menerima dana lainnya. Oleh karena itu, pencataaio
rekening bank bias dilakukan pada beberapa daradige’

Kewajiban disusun berdasarkan tanggal jatuh tenrgdm®
penyajiannya, dikelompokkan ke dalam kewajiban kang
pendek dan kewajiban janka panjang.Saldo normalajdean
adalah kredif.

3) Dasar Pencatatan Saldo Dana

Saldo dana bersaldo normal kredit. Akun ini akan
bertambah dengan adanya transaksi yang mengkraddag
berkurang dengan adanya transaksi yang mendebet.

Dalam pelaporan keuangan yang dilakukan Badan Amil

Zakat Daerah Kabupaten Demak tidak mengklasifikasik

* Hertanto Widodo et aAkuntansi dan Manajemen Keuangan untuk Organisasi Pengelola
Zakat, Bandung: Institut Manajemen Zakat, 2001, hal. 52

*Tim Penyusun Pedoman Akuntansi Organisasi Pengelakat, Pedoman Akuntansi
Organisasi Pengelola Zakat, Jakarta: Forum Zakat, hal.34

®Hertanto Widodo et al. op.cit.
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antara Dana zakat, Dana infak/sedekah, Dana Naa Hah

Dana Amil.
2. Laporan Perubahan Dana

L aporan Perubahan Dana
DANA ZIS

Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Demak
Untuk periode yang berakhir 31 Agustus 2013

Keterangan Rp
Penerimaan Dana ZIS
Penerimaan dari muzaki
Muzaki Entitas dan Individual 143.765.401
Penerimaan lainnya 6.778.324
Hasil penempatan dana zakat 0
Jumlah Penerimaan Dana Zakat 150.543.725
Bagian Amil atas penerimaan Dana Zakat 0
Jumlah penerimaan Dana Zakat setelah Bagian Amil 150.543.725
Penyaluran 41.904.500

Jumlah Penyaluran Dana Zakat

Biaya

Biaya pajak dan admistrasi

Biaya pemindahan bukuan bunga
Jumlah Biaya
SURPLUS/(DEFISIT)

Saldo Awal

Saldo Akhir

(41.904.500)

1.180.747
4.462.939
(5.642.686)
10.299.539
2.348.863.749
2.451.859.288

Laporan perubahan dana adalah

penerimaan dan penyaluran/penggunaan

laporan yang meagajik

dana pada gsiode

tertentu. Laporan perubahan dana menyajikan sétiaig dana yang

memiliki karakteristik tertentu sehingga harus fksa sebagai suatu

dana tersendiri. Laporan perubahan dana mencakugeripgan,

penyaluran/penggunaan, surplus defisit, saldo aseal saldo akhir

masing-masing dana serta jumlah saldo akhir kasedun.
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3. Laporan Aruskas

Laporan ArusKas
Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Demak
Untuk periodeyang berakhir 31 Agustus 2013

ARUSKASDARI AKTIVITASOPERAS
Penerimaan Dana Zakat 29.126.001
Penerimaan Dana Infak/Sedekah 122.139.400
Penyaluran ZIS untuk korban kebakaran di Desadamu  (1.000.000)
Penyaluran ZIS untuk korban kebakaran di Desa Wekar  (500.000)

Pengeluaran ZIS untuk santunan anak yatim kerjastengan (3.000.000)
jammi’yahHububur Rosul

Penyaluraran ZIS untuk santunan anak yatim kerjatengan (5.000.000)
PAC GP Ansor Demak

Penyaluran ZIS untuk santunan anak yatim bekegardangan (2.500.000)

yayasan ponpes Rahmatul Ummah Tlogodowo Wdemsa
Penyaluran ZIS untuk Pengajian umum dan santumalk yatim (1.500.000
Kerjasama dengan NU Jali
Penyaluran ZIS untuk santunan arsdkryfakir kerjasama dengan (1.500.000
Ikatan Remaja Mushola kandamg |

Penyaluran ZIS berupa 10 buah kada kerjasama dengan (9.000.000)
DINSOSNAKERTRANS
Penyaluran Dana Zakat Fitraholehikes (404.500)
Penyaluran ZIS untuk korban kebakalizDesa Karangawen (1.000.000)
Penyaluran ZIS untuk korban kebakaliZDesa Kembang (2.000.000)
Penyaluran ZIS untuk korban kebakatisDesa Brambang (500.000)
Penyaluran ZIS untuk korban kebakalisDesaBanyu Meneng (5.000.000)
Pajak dan administrasi (1.180.747)
Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi 108.180.208
ARUSKASDARI AKTIVITASINVESTASI
Penjualan Aktiva tetap 0
Penerimaan Jasa Bank 5.883.736
Pembelian aktiva tetap 0
Pemindahan bukuan pajak administrasi 894.588
Pemindah bukuan bunga (4.46293
Arus Kas Bersih dari Aktivitas Investas 2.315.385
ARUSKASDARI AKTIVITASPENDANAAN
Pinjaman modal kerja 0
Pembayaran pinjaman modal kerja _ 0
Arus Kas Bersih Dari Aktivitas Pendanaan 0
KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KASDAN SETARA KAS 110.495.593
KASDAN SETARA KASPADA AWAL PERIODE 2.341.363.749
KASDAN SETARA KASPADA AKHIR PERIODE 2.451.859.288
DATA TAMBAHAN UNTUK AKTIVITASNON-KAS
Penerimaan zakat dalam bentuk emas 0
Penerimaan dana kemanusiaan dalam bentuk pakdias be 0

Jumlah Aktiva Non Kas 0
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Laporan arus kas harus melaporkan kas selama peteotbntu dan

diklasifikasikan menurut aktivitas operasi, investdan pendanaan.

a. Aktivitas operasi adalah aktivitas penghasil utassnaber dana dan
aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas inasisdan aktivitas
pendanaan.

1) Jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas oper&supakan
indikator yang menentukan apakah organisasi dapaghasilkan
arus kas yang cukup untuk membiayai program-prograanpa
mengandalkan pada sumber dana dari luar aktiviesasi.

2) Arus kas dari aktivitas operasi terutama diperalah aktivitas
penghasilan utama sumber dana organisasi. Oleh&kare arus
kas tersebut pada umumnya berasal dari traksakspeéastiwa
lain yang mempengaruhi saldo dana.

b. Aktivitas investasi adalahaktivitas perolehan datepasan aktivitas
jangka panjang serta investasi lain yang tidakraétas.

c. Aktivitas pendanaan adalah aktivitas yang mengd#kamaperubahan
dalam jumlah serta komposisi saldo dana dan pimama

4. Laporan Perubahan Aset kelolaan

Laporan perubahan aset kelolaan adalah laporan yang

menggambarkan perubahan dan saldo atas kuantitasnii@ aset

kelolaan, baik aset lancar kelolaan maupun tidakda untung masing-

masing jenis dana selam suatu periode.
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5. Catatan ataslaporan keuangan
Catatan atas laporan keuangan harus disajikan asesigtematis.
Setiap pos dalam laporan posisi keuangan, lapaenaber dan penggunan
dana, dan laporan arus kas harus berkaitan demfamasi yang ada
dalam catatan atas laporan keuangan.
Unsur-unsur catatan atas laporan keuangan, adalah:
a. Gambaran umum organisasi

b. lkhtisar kebujakan akuntansi.



